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Bagaimana jika suka dongan A/ngan iebih baik
seandainya anda seba- : mata kuliah ynag sa-

gai mahasiswa gagal atau
tidak lulus suatu mata kuliah? Apa-
kah dengan gagal (ketidaklulusan)
tersebut anda menjadi frustasi, ren-
dah diri, merasa menjadi pecun-
dang, mencari kambing hitam atas
kegagatan tersebut dan kemudian
berusaha menghindati mata kuliah
yang sarna semester depan? Atau
anda malah lebih bersemangat untuk

lulus dengan menganalisa kesalah-

an belajar .yang mungkin dibuat,
membangun komitmen untuk bela-
jar lebih baik, dan membuat renca-
-na kerja yang-jitu agar mengerti
materi kuliah?

Jika anda bereaksi persis sperti
kondisi pada kalimat yang terakhir
berarti anda berpikir positif dan pu-
nya peluang untuk mengerti de-

ma semester yang alan
datang dan kemudian bisa lulus.
"Tapi jika anda menerima kegagalan
dengan menjadi frustasi, readah
diri dan sebagainya maka berhati-

hatilah, anda mungkin telah me-

rigalami sindrom kegagalan yang
kalau dibiarkan akan menjadi pe-
nyakit mudah untuk gagal sehing-
ga nantinya hidup anda selalu di-
wamai kegagalan demi kegagalan.

Gejala-gejala yang diyakini oleh

para pakar pendidikan termasuk
sebagai sindrom kegagalan ada-
iah harapan awal yang rendah un-
tuk sukses mengerjakan tugas
atau ujian, mudah sekali untuk
langsung menyerah bila bertemu
dengan kesulitan dalam menger-
jakan tugas atau ujian. Selain itu,

gejala lainnya adalah, menghu-

bungkan kegagalan lebih kepada
kurang kemampuan daripada 5e-
bab-sebab yang dapat dikentrol
seperti usaha yang tidak cukup
atau strategi yang tidak canggih
untuk dapat-menyelesaikan- tugas
atau menghadapi ujian.

Ada pula mahasiswa yang
menghubungkan kesuksesan - le-
bih kepada faktor eksternal atau
sebab-sebab yang tidak dapat di-
kontrolkan seperti sedang berun-

 tung, tugas yang mudah, atau do-

sen yang pemurah dalam mem-
berikan nilai daripada pengakuan

. pada peherapan usaha dan stra- -

tegi. Mahasiswa menjadi mudah
untuk pesimis pada kemungkinan
sukses pada masa yang akan da-
tang dengan mencanangkan tar-
get sukses jauh dibawah kemam-
puan diri sendiri.

Kebanyakan gejala-gejala da-
lam sindrom kegagalan dimulai
dari suatu pengalaman kegagalan
yang kemudian ditumbuh kem-
bangkan menjadi citra diri yang

negatif. Jika tugas kuliah terasa -

sult maka mahasiswa bisa hilang
percaya diri dalam mengajukan tu-
gas selanjutnya. Hilang rasa per-
caya diri menjurus pada ysaha
menghindarkan diri untuk menger-
jakan tugas atau menghadapi si-
tuasi-situasi baru dan-menantang.
Usaha penghindaran mengakibat-
kan kurang latihan.
Kekurangmahiran karena ku-
rang latihan menjamin mahasis-
wa untuk tidak menguasai materi
kuliah. Akibatnya, mahasiswa men-
jadi tidak lulus. Kemudian tercipta
apa yang dinamakan dengan ling-
karan kegagatan. Jika tidak diusa-
hakan memutuskan lingkaran
kegagalan tersebut maka proses
kegagalan akan terus terjadi.
Contoh lingkaran kegagalan yangs
sering terjadi dalam mata kuliah
matematika vangdi asuh penulis

- sefiap textbook, kemu-

kan tujuan pembela-

(lihat gambar 1).

Apa yang harus dilakukan oleh
nahasiswa dardosen jika sudah
dapat mendeteksi sindrom kega-
galan? Untuk mahasiswa, perta-
ma, pastikan diri anda untuk me-
ngerti tujuan pembelajaran mata

kuliah yang anda hadapi, yaitu: me-

ngertt apa yang ditekankan pada
sub bab,bab atau keseluruhan
materi suatu mata kuliah, mengerti
apa yang dikehendaki oleh setiap
tugas yang diberikan, serta mem-
punyai gambaran tentang materi
yang akan diujikan. .

Kedua, investasikan usaha be-
lajar yang masuk akal dengan ber-
latih mengerjakan soal-soal mate-
ri kuliah dari yang termudah kemu-
dian beranjak sedikit demi sedikit
pada soal yang tersukar, menger-
jakan tugas dan soal maten kuliah
disebar sepanjang semester dan
jangan ditumpuk pada waktu yang

Hartentu.

Ketiga, menciptakan sistem
evaluasi atas kemampuan me-
nguasai mater kuliah dengan me-
nanyakan selalu pada dosen me-
ngenai nilai tugas,

jaran dan penekanan kuliah se-
jetas mungkin serta memastikan
mahasiswa mengetahui melaku-
ngajarkan keahlian yang dibutuh-
kan untuk menguasai materi ku-
liah, mengerjakan tugas, atau
menghadapi ujian.

Kedua, memberikan sistem
gvaluasi yang dapat membantu
mahasiswa mengukur kemam-
puan sendiri, memeberikan tugas-
tugas yang melingkupi semua
materi kuliah beserta dengan pe-
nekanan yang diinginkan.Dosen
juga harus sering melakukan um-
pan.balik kepada mahasiswa be-
rupa nilai tugas, atau ujian yang
baru saja dilakukan, dan komentar
atas masalah yang belum mereka
mengerti. Komentar yang optimis
dan posmf juga diperlukan.

memberitahu mahasiswa
cara dan jenis pertolongan yang akan
diberikan yaitu pertolongan atas
petunjuk instrumental (herupa pen-
jelasan, sumber, atau bantuan/hints)
dalam mengesjakan tugas atau per-
toldngan konsultasi materi kuliah
yang tidak dimengerti mahasiswa.

kuis atau ujian agar
tahu kemampuan me-
nyelesaikan soal-soal
yang diberikan dosen.
Anda juga dapat me-
nyelasaikan soail-soal
yang ada pada akhir

dian melihat persen-
tase soal yang tersele-
saikan sehagai gam-
baran penguasaan
anda pada bab itu. -
Untuk Dosen, per-
tama, menjamin pe-
ngalaman sukses ma-
hasiswa secara ter-
atur. Proses penjami-
nan yang dimaksud di
atas’ adalah menutur-




